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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Teori Efektifitas  

1. Teori Efektifitas  

Pendapat  Mardiasno yang dikutip Salsabila Siagian, Efektifitas 

merupakan ukuran keberhasilan atau kegagalan suatu organisasi dalam 

mencapai tujuannya. Efektifitas dapat juga diartikan sebagai tolak ukur 

untuk memberikan gambaran mengenai seberapa jauh target yang telah 

ditentukan dapat dicapai. Sedangkan menurut Richard dan M.Steers  

bahwa tolak ukur efektifitas dapat dilihat dari kriteria kemampuan 

adaptasi, prestasi kerja, kepuasan kerja, kualitas, dan penilaian pihak 

luar.1 

Efektifitas juga menunjukkan sejauh mana tercapainya suatu 

tujuan, suatu usaha dapat dikatakann efektif apabila mencapai tujuan 

yang ditetapkan. Efektifitas merupakan bagian yang tidak terpisahkan 

dari perencanaan, yang mana perencanaan harus memiliki alasan 

keefektifan.2 Pengertian efektivitas sesuai dengan Permendagri Nomor 

59 Tahun 2007 adalah merupakan pencapaian hasil program dengan 

target yang telah ditetapkan, yaitu dengan cara membandingkan 

keluaran dengan hasil.3 Pengertian lain  efektivitas yaitu suatu keadaan 

tercapainya tujuan yang diharapkan atau dikehendaki melalui 

penyelesaian pekerjaan sesuai dengan rencana yang telah ditentukan. 

Dimana ukuran berhasil tidaknya suatu organisasi adalah bila telah 

                                                             
1 Salsabila Siagian.”Analisis Efektifitas Penyaluran Zakat pada BAZNAS Kabupaten 

Langkat”.Jurnal Ekonomi Syari’ah,Akuntansi,dan Perbankan,Vol.5,issue 2. 
2 Fatullah. A, “Efektivitas pendayagunaan dana ZIS pada program bantuan pembuatan SIM 

(Studi kasus tukang ojek dan supir angkutan kota)” BAZIS kota administrasi Jakarta Barat. 2015. 
hal. 18. 

3 Alisman. “Analisis Efektivitas dan Efisiensi Manajemen Keuangan di Aceh Barat”.Jurnal 
Ekonomi dan Kebijakan Publik Indonesia. Volume 1 Nomor 2, November 2014. hal. 50. 
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mencapai tujuan, maka dapat dikatakan organisasi tersebut telah 

berjalan efektif.4 

Sedangkan menurut Budiani Efektifitas program adalah suatu 

penilaian atau pengukuran terhadap sejauh mana kegiatan pada 

program-program yang telah dilaksanakan telah mencapai tujuan awal 

dari program tersebut. Keberhasilan pada berjalan suatu program dapat 

dilihat pada efektivitas pencapaian tujuan yang telah direncanakan 

sebelumnya oleh lembaga terkait. Efektivitas program, dapat diketahui 

dengan membandingkan output dengan tujuan program, pendapat 

peserta program dapat dijadikan sebagai ukuran untuk menentukan 

efektifitas program.5 

Dari berbagai pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan 

bahwa efektifitas dapat diartikan sebagai tolak ukur untuk mengetahui 

keberhasilan dari program atau kegiatan yang telah dilaksanakan dengan 

memenuhi semua kriteria, prosedur dan ketetapan dari sebuah lembaga. 

Kriteria dan prosedur yang dilaksanakan haruslah sesuai dengan 

pedoman program kerja. Keberhasilan atau efektifitas pelaksanaan 

program tersebut diukur berdasarkan kesesuaian antara rencana 

program dan pelaksanaan program di lapangan. Tolak ukur dari 

efektifitas dapat ditelusuri dari pelaku pelaksana program dan juga di 

konfirmasi dari obyek penerima program (mustahiq).  

2. Indikator iEfektifitas 

Efektifitas iprogram idapat idiketahui idengan imembandingkan 

ioutput idengan itujuan iprogram, ipendapat ipeserta iprogram idapat 

idijadikan isebagai iukuran iuntuk imenentukan iefektifitas iprogram. 

Dalam buku iBudiani imenyatakan ibahwa iuntuk imengukur ifaktor-

                                                             
4 Alisman, “Analisis Efektivitas dan Efisiensi Manajemen Keuangan di Aceh Barat”. Jurnal 

Ekonomi dan Kebijakan Publik Indonesia. Volume 1 Nomor 2, November 2014. hal. 50 
5 Ni Wayan Budiani, “Efektivitas Program Penanggulangan Pengangguran karang 

Taruna”. Taruna Bhakti” Desa Sumerta Kelod Kecamatan Denpasar Timur Kota 
Denpasar). Jurnal Ekonomi Sosial Vol.2 No.1.th.2019 
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faktor iapa isaja iyang idapat imempengaruhi iberjalan iatau itidaknya 

suatu iprogram idapat idilakukan idengan imenggunakan ivariabel 

variabel iberikut iini i:6 

a. iKetepatan iSasaran iProgram 

Ketepatan isasaran iprogram iyaitu isejauh imana ipeserta 

programitepatidenganisasaraniyangisudahiditetapkan sebelumnya. 

Pada ipenelitian iini idilihat idari iseberapa itepatnya sasar 

penerimaidari ipenyaluran idana izakat ipada iprogram iLAMMUS 

ini iyang idisalurkan ioleh ianggota iatau istaff iPPZ iInisiatif iZakat 

Indonesia iPerwakilan iBengkulu iyang imana ipada iProgram 

LAMMUS iada i5 ibidang isasaran idari ipenyaluran iProgram 

LAMMUS iyaitu iBidang iSosiali, Ekonomi, iKesehatan, iPendidikan, 

dan idakwah. iNamun ipeneliti ihanya imemfokus ipada i3 ibidang 

saja iyaitu i: 

1) Bidang isosial 

Bidang isosial iialah ibantuan iyang idiberikan ikepada 

penerima iberupa ibantuan ibahan ipangan ipokok idan ibantuan 

uang iuntuk imencukupi ikehidupan isehari-hari. Bantuan isosial 

diberikan ikepada ipenerima iyang iberumur iLansia, istatus 

Janda/Duda, iwarga imiskin, idan isosial iuntuk ibencana. 

2) Bidang iKesehatan 

Bantuan ikesehatan iialah ibantuan iuntuk iorang iyang 

mengalami isakit iyang icukup ipara isemisalnya iorang iyang 

mempunyai ikanker, itumor idan ipenyakit iyang imenaun 

sehingga imembutuhkan idana iyang icukup ibesar ipada ibidang 

kesehatan iini iterdapat ibantuan idana iuntuk iberobat iberupa 

uang iyang idapat imembantu ipengobatan idan ichek iup ipasien. 

                                                             
6 iNi iWayan iBudiani, i“Efektivitas iProgram iPenanggulangan iPenganggura iKarang 

iTaruna iDesa iSemerta iKelod iKecamatan iDenpasar iTimur iKota iDenpasar”. iINPUT iJurnal 
iEkonomi idan iSosial iVolume i2 iNomor i1, i(Bali: iUniversitas iUdayana), ihal. i53 
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3) Bidang iEkonomi 

Bantuan iekonomi iialah ibantuan idana iuntuk 

mengembangkan iusaha iyang isedang iberjalan iatau iusaha iyang 

sedang igulung itikar. Bantuan iini iakan idiberikan ikepada 

penerima iapabila isetelah imelakukan imelakukan ipengajuan 

bantuan idana idibuktikan idengan iadanya ibentuk iusaha iyang 

sedang idibangun iatau  dijalankan. 

b. iSosialisasi iProgram 

Sosialisasi program yaitu kemampuan pelaksana program 

dalam melakukan sosialisasi/mengenalkan program sehingga 

informasi mengenai pelaksanaan program dapat tersampaikan 

kepada masyarakat pada umumnya juga pada peserta program. 

Sosialisasi yang dilakukan oleh lembaga IZI Perwakilan Bengkulu 

dalam Mengenalkan Program LAMMUS ini dengan cara 

menyampaikan kepada masyarakat melalui sosialiasi atau pengenalan 

pada acara-acara yang melibatkan lembaga IZI bukan hanya 

mengenalkan program-programnya tetapi juga memperkenalkan 

lembaga pada masyarakat yang belum mengetahui lembaga 

IZI,sosialisasi juga bisa dilakukan oleh pelaksana program dengan 

acara datang lansung kepada donator-donatur yang ingin ikut serta 

pada program, dan mengajak untuk bergabung dan ikut serta pada 

setiap kegiatan IZI Perwakilan Bengkulu sosialisasi program juga 

pada saat penyalurannya.  

Adapun pada penelitian ini untuk menegetahui seberapa 

berhasilnya lembaga IZI dalam mensosialisasikan program-program 

kegiatan IZI kepada masyarakat melalui sosialisasi secara lansung 

ataupun media yaitu dengan cara peneliti akan datang lansung datang 

ke lembaga untuk menegtahui prosedur sosialisasi dan sekaligus 
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melihat secara lansung respon masyarakat terhadap program-

program IZI dan memanfaatkannya.c. iTujuan iProgram 

Tujuan iprogram iadalah isejauh imana ikesesuaian iantara 

ihasil ipelaksanaan iprogram idengan itujuan iprogram iyang itelah 

iditetapkan isebelumnya. iPada ipenelitian iini ipeneliti iakan 

imelihat iseberapa ikesusaian iantara itujuan iprogram idengan 

ipenyaluran ipemanfaatan idari ipenyaluran iProgram ipada ilembaga 

idan ipenerima ibantuan i(Mustahiq). iUntuk imelihat ikesesuaian 

ibahwa itujuan idari iprogram iLAMMUS iialah iuntuk imembantu, 

imensejaterakan idan imengurangi iangka ikemiskinan idengan icara 

imembantu imustahiq i imenunjang ikehidupan isehari-hari 

imustahiq. 

d. IPemantauan iProgram 

Pemantauan iprogram imerupakan ikegiatan iyang 

idilakukan isetelah idilaksanakannya iprogram isebagai ibentuk 

iperhatian ikepada ipeserta iprogram.7 iSetelah idilakukannya 

ipenyaluran ipada ipemanfaat iatau ipenerima iprogram, istaff iatau 

ipelaksana idari iprogram iLAMMUS iakan imelakukan ipemantauan 

ipada ipenerima imaanfaat i(mustahiq) iapakah ibantuan iyang 

idisalurkan ibenar-benar idimanfaatkan ioleh imustahiq iatau iada 

ikesulitan/permasalahan iyang iterjadi ipada imustahiq. 

Pemantauan iprogram idilakukan ioleh ipelaksana iprogram 

isecara ilansung ikepada ipenerima imanfaat iprogram. iPemantauan 

iprogram iini idilakukan isebagai ibentuk ipeduli idan iperhatian 

ipelaksana iprogram ikepada ipenerima iuntuk imenjalin 

isilahturahmi idan imemastikan ibahwa ibantuan iyang idiberikan 

                                                             
7 i iNi iWayan iBudiani, i“Efektivitas iProgram iPenanggulangan iPengangguraKarang 

iTaruna iDesa iSemerta iKelod iKecamatan iDenpasar iTimur iKota iDenpasar”,  iJurnal iEkonomi 
idan iSosial iVolume i2 iNomor i1, i(Bali: iUniversitas iUdayana), ihal. i53 
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ibenar-benar idimanfaatkan isesuai idengan ipengajuan iatau itidak 

idilaksanakan i/digunakan itidak isesuai ipengajuan i. 

B. Penyaluran iDana iZakat 

Penyaluran iatau iPendistribusian imerupakan isuatu itata icara 

atau itindakan ipenyaluran ibarang iatau ijasa ike ipihak ilain idengan icara 

tertentu8.  Pendistribusian izakat imerupakan isalah isatu ibagian idari 

pengelolaan izakat idalam iUndang-Undang iNo i23 iTahun i2011 itentang 

pengelolaan izakat iyang ididefinisikan ibahwa ipengelolaan izakat iialah i 

kegiatan iperencanaan, ipelaksanaan, idan ipengoordinasian idalam 

pengumpulan, ipendistribusian, idan ipendayagunaan izakat. iPengelolaan 

zakat ibertujuan: 

1. Meningkatkan iefektivitas idan iefisiensi ipelayanan idalam 

ipengelolaan izakat; 

2. Meningkatkan imanfaat izakat iuntuk imewujudkan ikesejahteraan 

iMasyarakat idan ipenanggulangan ikemiskinan. i(Undang-Undang 

iNomor i23 iTahun i2011 iTentang iPengelolaan iZakat, i2011). i i 

Sasaran i(Mustahiq) ipenyaluran izakat ipada iProgram iLAMMUS 

ini i iyaitu idelapan igolongan. iYang ipertama idan iyang ikedua iadalah 

fakir idan imiskin. iOrang ifakir idan imiskin iini imendapat iposisi pertama 

diberi iharta izakat ioleh iAllah. iIni imenunjukkan ibahwa isasaran 

pertama ipenyaluran izakat ipada iPROGRAM iLAMMUS isesuai idengan 

tujuan idari iprogram iini iialah iuntuk imembantu idan imensejahterakan 

masyarakat imiskin idan imembantu ipemerintah idalam imengurangi 

angka ikemiskinan idiindonesia. 

Dalam i iAl-Qur’an idijelaskan ibahwa iAllah iSWT ilebih 

mengutamakan igolongan ifakir imiskin, idan iAl-Qur’an iditurunkan dalam 

bahasa iarab iyang ijelas. iMengingat idalam imengatasi imasalah 

                                                             
8Pusat iBahasa iDepartemen iPendidikan inasional,”Kamus iBahasa 

iIndonesia”.Jakarta i: iBalai iPutaka,2003. 
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kemiskinan idan imenyantuni ikaum ifakir imiskin imerupakan isasaran 

pertama idan imenjadi itujuan izakat. idalam imencapai isasaran itersebut 

diperlukan ipendistribusian izakat iyang itujuannya iagar iharta izakat 

sampai ikepada iMustahiq. iZakat idisalurkan imenjadi i2 ibidang iyaitu 

pendistribusian idan ipendayagunaan. 

1. Pendistribusian iberupa iZakat ikonsumtif i, izakat ikonsumtif iialah 

zakat iyang imemberikan ibantuan isesaat iuntuk imenyelesaikan 

masalah iyang isifatnya imendesak idan ilansung ihabis isetelah bantuan 

tersebut idigunakan iatau idisebut idengan izakat ijangka ipendek.9 

Penditstribusian iini imerupakan ikegiatan iyang iberupa 

bantuanisesaat iuntuk imenyelesaikan imasalah iyang ibersifat 

mendesak idan idan ilangsung ihabis isetelah ibantuan itersebut 

digunakan iterdapat ipada ibidang ikesehatan, ipendidikan, ibidang 

sosial ikemasyarakatan idan ibidang isosial ilainnya.10 i 

Zakat isangat iberpotensi ibesar idigunakan iuntuk imenunjang 

pembangunan idalam iaspek ipengembangan ipeningkatan inilai-nilai 

moral ikeagamaan, ipemberdayaan iumat idalam isektor iekonomi iyang 

kreaktif idan iproduktif idengan imenyerap ibanyak itenaga ikerja 

sehingga imeningkatkan ikesejahteraan imasyarakat, iatau iyang ilebih 

utama idalam ihal ipeningkatan ikualitas ipendidikan. iPeran iserta 

zakat iuntuk imembiayai ipendidikan isangat imendukung iupaya 

pemerintah idalam imeningkatkan imutu ipendidikan idi iIndonesia. 

Pengalokasian izakat imeski imasih imemiliki iprosentase ilebih ikecil 

jika idibandingkan idengan ialokasi iuntuk ipemberdayaan iekonomi 

                                                             
9 iAsnani, ”Zakat iProduktif idalam iPerspektif iHukum iIslam”.Yogyakarta i: iPustaka 

iPelajar.2008. 
10 iMuhammad iLuthfi iHakim,”Impelemntasi izakat iuntuk ibeasiswa ipendidikan”. 

Skripsi iFak.Syari’ah iIAIN iSala iTiga,Semarang 
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berupa ipemberian imodal, isangat imembantu imasyarakat imisikin 

megakses ipendidikan.11 

2. Pendayagunaan iatau idisebut iZakat iProduktif, iZakat iProduktif 

ialah isuatu izakat iaktifitas ipenyaluran izakat iyang imenyebabkan 

penerima izakat i(mustahik) imenciptakan isesuatu isecara 

berkepanjangan idengan idana izakat iyang idiperolehnya idengan i 

metode imengembangkan idana izakat iyang iditerima idalm iwujud 

iusaha iyang iproduktif.12 
 

C. Lembaga Amil Zakat (LAZ) 

1. Pengertian Lembaga Amil Zakat 

Pada tahun 1999 dikeluarkan Undang-Undang tentang 

keberadaan badan maupun lembaga zakat, yaitu Undang-Undang No.38 

tahun 1999 tentang pengelolaan zakat.13 Undang-Undang No.38 tahun 

1999 pasal 6 ayat 1 tentang organisasi pengelola zakat menyebutkan 

bahwa pengelolaan zakat dilakukan oleh Badan Amil Zakat (BAZ) yang 

dibentuk oleh pemerintah dan Lembaga Amil Zakat (LAZ) yang 

dibentuk dan dikelola oleh masyarakat yang terhimpun dalam berbagai 

ormas (Organisasi Masyarakat) Islam, Yayasan dan institusi lain.14 

Badan Amil Zakat adalah institusi pengelola zakat yang 

sepenuhnya di bentuk oleh pemerintah untuk melakukan kegiatan 

pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan zakat sesuai 

ketentuan agama islam, sedangkan Lembaga Amil Zakat adalah institusi 

pengelola zakat yang sepenuhnya di bentuk oleh masyarakat dan di 

                                                             
11 iMuhammad iLuthfi iHakim, iImpelentasi iZakat iUntuk iBeasiswa 

iPendidikan.”Skripsi.(Fak. iSyariah iIAIN iSala iTiga, iSemarang, i2017), ih. i3 
12 iHendri,dkk.”Analisis iModel-Model iPendayagunaan iDana iZakat idalam 

ipemberdayaan iMasyarakat iMiskin iKota idi iProvinsi iLampung”.Jurnal iAkuisisi,Vol.11 
iNo.2.Tahun i2005. 

13 Didin Hafinuddin, The Power of Zakat, (Malang: UIN Malang Press, 2008), 99-
100 

14 Fakhruddin, Fiqh dan Manajemen Zakat di Indonesia, (Malang: UIN Malang Press, 
2008) 
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kukuhkan oleh pemerintah untuk melakukan kegiatan Lembaga amil 

zakat menurut Undang-Undang No 23 Tahun 2011 tentang pengelolaan 

zakat pasal (1) ayat 8 disebutkan bahwa Lembaga Amil Zakat yang 

selanjutnya disingkat LAZ adalah lembaga yang dibentuk oleh 

masyarakat yang memiliki tugas membantu pengumpulan, 

pendistribusian, dan pendayagunaan zakat. 

 Lembaga amil zakat juga didefinisikan sebagai institusi 

pengelolaan zakat yang sepenuhnya dibentuk atas prakarsa masyarakat 

dan oleh masyarakat yang bergerak dibidang dakwah, pendidikan, sosial 

dan kemaslahatan umat Islam. Lembaga Inisiatif Zakat Indonesia (IZI) 

dilahirkan oleh sebuah lembaga sosial yang sebelumnya telah dikenang 

cukup luas dan memiliki reportasi yang baik selama lebih dari 17 tahun 

dalam mempelopori era baru gerakan filantropi Islam Modern 

diIndonesia yaitu Yayasan Pos Keadilan Peduli Ummat (PKPU).  

Lembaga IZI lahir dengan adanya tekad yang kuat untuk 

membangun lembaga pengelola zakat yang otentik. Dengan fokus dalam 

pengelolaan zakat serta donasi keagamaan lainnya diharapkan IZI dapat 

lebih sungguh-sungguh mendorong potensi besar zakat menjadi 

kekuatan nyata dan pilar kokoh penopang kesejahteraan dan 

kesejahteraan umat melalui positioning lembaga yang jelas, pelayanan 

yang prima, efektivitas program yang tinggi, proses bisnis yang efisien 

dan modern, serta 100% kepatuhan syariah sesuai sasaran ashnaf dan 

maqashid (tujuan) syariah. 

2. Fungsi Lembaga Amil Zakat 

             Dalam melaksanakan tugasnya, lembaga amil zakat memiliki 

fungsi sebagai berikut : 

a. Perencanaan pengumpulan pendistrbusian, dan pendayagunaan 

zakat. 
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b. Pelaksanaan pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan 

zakat. 

c. Pengendalian pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan 

zakat. 

d. Pelaporan dan pertanggung jawaban pelaksanaan pengelolaan 

zakat. 

Lembaga pengelolaan zakat yang berkualitas sebaiknya mampu 

mengelola zakat yang ada secara efektif dan efesien. Program-program 

penyaluran zakat harus benar-benar tersalurkan oleh para mustahik dan 

memiliki nilai manfaat bagi mustahik tersebut. Selain itu, seluruh 

anggota organisasi pengelola zakat telah memahami dengan baik syariat 

dan seluk beluk zakat sehingga pengelolaan zakat tetap berada dalam 

hukum Islam dan tentunya hal ini harus sejalan dengan asas-asas 

pengelolaan zakat.berdasarkan fatwa di atas, maka yang akan menjadi 

dasar hukum lembaga amil zakat sebagai pengelola lembaga zakat di 

Indonesia ialah sebagai berikut. 

Firman Allah SWT dalam surah At-taubah ayat 103 

رُهُمiْْ صَدقَةَ iْ امَْىَالِهِمiْْ مِهiْْ خُذْْ يْهِمiْْ تطَُهِّ i وَصَلiِّْ بِهَاi وَتزَُكِّ ۗ ْعَليَْهِمْْ  i  صَلٰىتكiََْ اِنْ 
i i سَكَهْ  ۗ ْل هُمْْ  iُّْوَاٰلل i i سَمِيْعْ   عَلِيْمْ 

Artinya : Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu 
membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk mereka. 
Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. Dan 
Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.15 

 

Dalam isurah iAt-Taubah diatas idijelaskan ibahwa izakat 

iharus idiambil idari iorang-orang iyang iberkewajiban iberzakat iatau 

idisebut imuzakki iuntuk ikemudian idiberikan ikepada imereka iyang 

iberhak imenerima iatau idisebut imustahiq idan izakat iakan idiambil 

                                                             
15Al-Quran iKementerian iAgama iRI, “iAlquran idan iTerjemahannya”. iJakarta i: 

iLajnah iPentashihan iMushaf iAl-Quran, i2015. 
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idan idihimun ioleh iamil i(orang iyang iyang imengelola izakat) idimana 

ipara ipetugas iamil izakat imerupakan iorang iberasal idari iLembaga 

iAmil iZakat idi iIndonesia. 

D.  iPenerima iZakat i(Mustahiq) 

Penerima izakat iterdapat i8 iasnaf i iorang-orang iyang iberhak 

imenerima izakat iyang imana itelah idijelaskan ipada isuarah iat-taubah 

iayat i60 i: 

دقَٰتiُْ اوِ مَا قاَبiِْ وَفىiِ قلُىُْبهُُمiْْ وَالْمُؤَل فةiَِْ عَليَْهَاi وَالْعٰمِلِيْهiَْ وَالْمَسٰكِيْهiِْ لِلْفقَُرَاۤءiِْ الص   وَالْغٰرِمِيْهiَْ الرِّ
iِْْوَفي iِْسَبيِْل iِّْاٰلل iِْوَابْه i ْالس بيِْلِْ  ۗ  iْ فرَِيْضَة iَْه i اٰللiِّْ مِّ وَاٰللُّْۗ ْ  i i عَلِيْمْ   حَكِيْمْ 

Artinya : Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-
orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para mu'allaf yang dibujuk hatinya, 
untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang berhutang, untuk jalan Allah 
dan untuk mereka yang sedang dalam perjalanan, sebagai suatu ketetapan iyang 
diwajibkan Allah, dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.16 

 

Adapun idelapan iasnaf iyaitu: 

1. Fakir, iadalah iorang iyang iamat isengsara ihidupnya, itidak 

imempunyai iharta idan itenaga iserta ifasilitas iyang idigunakan 

isebagai ialat iuntuk imemenuhi ikebutuhan ipokok/dasarnya. 

iMaksudnya iadalah iorang iyang itidak iberharta iserta itidak imemiliki 

iusaha iyang itetap idalam irangka iuntuk imencukupi ikebutuhan 

ihidupnya, iasnaf iini itermasuk ipenerima ibantuan ipada ibidang 

isosial. 

2. Miskin, iadalah iorang iyang itidak imempunyai isesuatu iapapun. 

Maksudnya iyaitu iorang itersebut itidak idapat imencukupi ikebutuhan 

ihidupnya, imeskipun iselama iitu iia imempunyai ipekerjaan iataupun 

iusaha iyang itetap. iKebutuhan idisini ibukan ihanya ikebutuhan 

iprimer, itetapi ijuga imenyangkut ikebutuhan isekunder, iasnaf imiskin 

                                                             
16 iAl-Quran iKementerian iAgama iRI, “iAlquran idan iTerjemahannya. iJakarta i: 

iLajnah iPentashihan iMushaf iAl-Quran, i2015. 
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ihamper isama ihalnya idengan iasnaf ifakir iyang ipenerima ibantuan 

ipada ibidang isosial. 

3. Amil, iadalah iorang iyang idiangkat iuntuk imengambil idan imengurus 

izakat. iAmil itiangkat ioleh ipihak iyang iberwenang iyang idiberikan 

itugas iuntuk imelaksanakan iberbagai ikegiatan iyang iberkaitan 

idengan iurusan izakat. iPihak iyang idi iangkat isebagai iamil izakat 

idiharapkan idapat ibekerja idengan ijujur, iprofesional, iakuntabel, 

iterdepan idan iterpercaya. 

4. Muallaf, iadalah iorang iyang ibaru imemeluk iagama iislam. imaksudnya 

idisini iadalah iorang iyang ibaru imasuk iagama iislam isedangkan 

iimannya ibelum iteguh.bantuan ikepada imuallaf iialah ibantuan iyang 

ibersifat ikemanusian idan isosial isehingga iasnaf iini itermasuk ipada 

ibidang isosial. 

5. Riqab, iadalah ihamba iyang itelah idijanjikan ioleh ituannya ibahwa idia 

iboleh imenebus idirinya idengan iuang iatau idengan iharta ilain.riqab 

itermasuk ipada ibidang isosial. 

6. gharimin, iadalah iorang iyang imempunyai ihutang, isedangkan ijumlah 

ihartanya idiluar ihutang itidak icukup isatu inisab; idia idiberi izakat 

iuntuk imembayar ihutangnya, sehingga iasnaf iini itermasuk ipada 

ibidang isosial idan ikesehatan. 

7. Fisabilillah, ibalatentara/orang iyang iberperang ipada ijalan iAllah. 

iMaksudnya iadalah imeeka iyang iberjuang iterhadap iumat iagar 

imereka isemua imendapatkan iridho iAllas iSWT, itermasuk idisini 

iadalah ipengembangan iagama idan ijuga ipembangunan inegara 

8. Ibnu isabil, iadalah iorang iyang idalam iperjalanan, ikehabisan 

iperbekalan. iOrang iini idiberi isekedar iuntuk ikeperluannya isehingga 

iasnaf iini itermasuk ipenerima ibantuan ibidang isosial idan 

ikesehatan.17 

 

                                                             
17 Hasil Observasi, 25 November 2023. Di IZI Perwakilan Bengkulu. 


